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[bookmark: _Toc209165193]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc209165194]Latar Belakang
Percepatan transformasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong perubahan besar dalam struktur perekonomian, khususnya melalui pertumbuhan signifikan pada sektor teknologi. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa inovasi digital kini menjadi komponen strategis dalam membentuk pola baru aktivitas ekonomi modern, terutama pada ranah e-bisnis dan konsep ekonomi 5.0. Penerapan teknologi digital telah mendorong lahirnya ekosistem bisnis yang saling terhubung, adaptif terhadap perubahan serta mampu merespons kebutuhan pasar dengan cepat (Maulidina & Pramono, 2024). 
Perusahaan-perusahaan sektor teknologi kini memainkan peran penting sebagai penggerak utama ekonomi digital, tidak hanya melalui penyediaan layanan berbasis teknologi tetapi juga melalui kontribusi terhadap efisiensi operasional lintas industri. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (Kristiawan & Oktavia, 2025) dan tingginya minat investor terhadap saham-saham di sektor teknologi.
Era digital telah mengubah paradigma penilaian terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Asrul (2024) menyatakan bahwa perusahaan yang adaptif terhadap perubahan teknologi memiliki posisi pasar yang lebih kuat dibandingkan perusahaan yang kurang inovatif. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan sektor teknologi memiliki karakteristik dinamis yang menuntut inovasi berkelanjutan dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan yang cepat. 
Perusahaan sektor teknologi sering kali belum mencetak laba namun memiliki nilai pasar tinggi karena potensi pertumbuhannya di masa depan. Sebaliknya, perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dapat mengalami penurunan nilai dan kehilangan keunggulan bersaing (Asrul et al., 2025) . Oleh karena itu, penilaian terhadap nilai perusahaan teknologi tidak dapat hanya didasarkan pada kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga harus mempertimbangkan faktor fundamental yang mencerminkan arah, potensi dan strategi jangka panjang perusahaan. 
Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan kinerja dan prospek bisnis yang menjadi dasar kepercayaan pasar terhadap entitas tersebut (Putri & Anismadiyah, 2024). Nilai ini umumnya tercermin dari harga saham perusahaan di pasar modal dan menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan investasi. Nilai perusahaan merepresentasikan harga yang bersedia dibayar investor terhadap perusahaan, yang terefleksi melalui harga saham di pasar dan biasanya diukur menggunakan Price to Book Value (PBV). Semakin tinggi PBV menunjukkan semakin besar kepercayaan pasar terhadap perusahaan, yang berdampak pada kenaikan return saham dan peningkatan nilai perusahaan (Adeliani & Roosdiana, 2022).
[image: ]
[bookmark: _Toc211449750]Gambar 1.1 Grafik Rata-rata PBV Perusahaan Sektor Teknologi 
Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Berdasarkan gambar 1.1 rata-rata Price to Book Value (PBV) sektor teknologi pada tahun 2022-2024 menunjukkan pergerakan yang fluktuatif. Pada tahun 2022, rata-rata PBV tercatat sebesar 2,27 mencerminkan optimisme pasar terhadap prospek pertumbuhan sektor teknologi pasca-pandemi. Namun, pada tahun 2023 rata-rata PBV mengalami penurunan menjadi 1,52. Penurunan ini diduga disebabkan oleh koreksi pasar akibat realisasi kinerja yang belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi, meningkatnya biaya riset dan pengembangan serta tekanan kondisi makroekonomi seperti kenaikan suku bunga dan ketidakpastian global. Selanjutnya, pada tahun 2024 rata-rata PBV kembali meningkat menjadi 2,25 yang mengindikasikan mulai pulihnya kepercayaan investor seiring perbaikan kinerja keuangan dan stabilisasi ekonomi. 
Secara keseluruhan, tren fluktuatif ini menunjukkan bahwa penilaian pasar terhadap perusahaan sektor teknologi sangat dipengaruhi oleh ekspektasi pertumbuhan, realisasi kinerja dan kondisi ekonomi yang berkembang. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap faktor-faktor fundamental yang dapat memengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi.
Ukuran perusahaan menggambarkan tingkat besarnya aset yang dimiliki oleh suatu entitas bisnis (Cahya et al., 2021). Perusahaan yang memiliki skala besar umumnya dianggap menunjukkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang baik (Yuliani & Jonnardi, 2021). Namun, dalam sektor teknologi ukuran yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi karena kompleksitas organisasi yang meningkat dapat menghambat fleksibilitas inovasi serta memperlambat kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi yang berlangsung cepat.
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Handayani et al., 2025). Profitabilitas yang tinggi dipandang sebagai sinyal positif bagi investor karena peningkatan laba bersih menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memberikan imbal hasil yang lebih baik melalui pembagian dividen (Fridatien, 2024). Namun, dalam sektor teknologi, sering kali mengorbankan keuntungan jangka pendek untuk fokus pada ekspansi dan inovasi jangka panjang, sehingga interpretasi terhadap profitabilitas harus disesuaikan dengan strategi pertumbuhan perusahaan.
Struktur modal adalah cerminan dari bagaimana perusahaan membiayai operasinya, baik melalui ekuitas maupun utang. Struktur modal yang optimal mampu meminimalkan biaya modal sekaligus memaksimalkan nilai perusahaan (Ardianti et al., 2025). Namun, proporsi utang yang terlalu besar dapat meningkatkan risiko keuangan, terutama pada perusahaan sektor teknologi yang memiliki tingkat ketidakpastian dan fluktuasi arus kas yang relatif tinggi.
Keputusan investasi berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya ke proyek-proyek yang diharapkan mampu menghasilkan arus kas serta meningkatkan nilai perusahaan di masa depan (Wijayanti & Setiawati, 2024). Investasi yang efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menciptakan arus kas masa depan yang positif. Bagi perusahaan sektor teknologi, keputusan investasi sangat krusial mengingat pentingnya inovasi, pengembangan produk dan akuisisi teknologi baru sebagai bagian dari strategi pertumbuhan.
Teori sinyal memberikan landasan teoritis yang relevan untuk menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan memengaruhi persepsi investor melalui berbagai keputusan keuangan dan operasional. Menurut Hidayat & Arfan (2022) sinyal merupakan tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk memberikan indikasi kepada investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan di masa mendatang.
Teori ini menyatakan bahwa perusahaan cenderung memberikan sinyal kepada pasar untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen internal dan pihak eksternal seperti investor. Dalam kerangka teori sinyal, ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi dapat dilihat sebagai bentuk sinyal yang mencerminkan kondisi dan arah strategis perusahaan kepada pasar. 
[bookmark: _Hlk200613661]Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh faktor-faktor fundamental tersebut terhadap nilai perusahaan masih menunjukkan keberagaman hasil. Penelitian oleh Laksono & Rahayu (2021) menemukan bahwa profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian lain oleh Sari & Mahroji (2023) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan positif, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif, sedangkan keputusan investasi berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, Damayanti & Retnani (2024) menemukan bahwa profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, struktur modal berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing variabel terhadap nilai perusahaan dapat berbeda tergantung pada karakteristik industri dan periode waktu yang diteliti. 
Penelitian ini penting mengingat pesatnya perkembangan teknologi dan transformasi digital yang terus berlangsung, sehingga dibutuhkan data dan analisis khusus untuk memahami faktor-faktor fundamental yang memengaruhi nilai perusahaan sektor teknologi. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi manajemen, investor serta regulator dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompleks.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan sektor teknologi yang dipublikasikan melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor fundamental yang mendorong peningkatan nilai perusahaan di tengah pesatnya perkembangan era digital.
[bookmark: _Toc209165195]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
3. Apakah struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
4. Apakah keputusan investasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
[bookmark: _Toc209165196]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
3. Untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
4. Untuk menguji pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
[bookmark: _Toc209165197]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis:
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang memperluas pemahaman mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan di masa mendatang.
b. Manfaat Praktis:
1. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan sektor teknologi dalam merumuskan kebijakan keuangan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan.
2. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi tambahan yang berguna dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan sektor teknologi, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional dan berbasis data.
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[bookmark: _Toc209165198]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc209165199]Landasan Teori
[bookmark: _Hlk200616537][bookmark: _Toc209165200]Signalling Theory (Teori Sinyal)
Menurut Weston & Brigham dalam Siregar & Prabowo (2021) teori sinyal menjelaskan bahwa sinyal merupakan upaya perusahaan untuk memberikan petunjuk atau informasi kepada investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan di masa depan. Sinyal tersebut disampaikan melalui berbagai bentuk informasi yang mencerminkan aktivitas dan keputusan yang telah dilakukan oleh manajemen dalam memenuhi harapan para pemegang saham.
Perusahaan juga terdorong untuk menyampaikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal untuk mengurangi asimetri informasi karena manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal. Informasi tersebut mencakup data, catatan serta gambaran kondisi masa lalu maupun proyeksi masa depan yang berperan penting bagi kelangsungan hidup perusahaan dan dampaknya di kemudian hari (Fajriah et al., 2022).
Informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan dan pengungkapan lainnya menjadi sarana komunikasi penting antara manajemen dan investor. Melalui informasi ini, manajemen menyampaikan kondisi finansial dan operasional perusahaan yang dapat memengaruhi keputusan investasi serta membentuk persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Perusahaan yang menyajikan pengungkapan keuangan secara berkualitas memberikan kepercayaan lebih besar kepada investor dalam mengambil keputusan investasi (Yoro, 2024).
[bookmark: _Toc209165201]Nilai Perusahaan
Perusahaan didirikan dengan visi dan tujuan tertentu, yang dicapai melalui penerapan strategi yang efektif. Salah satu tujuan utamanya adalah meningkatkan nilai perusahaan semaksimal mungkin. Nilai perusahaan Nilai suatu perusahaan tercermin dari harga sahamnya, yang menunjukkan kesediaan investor untuk membayar sesuai dengan persepsi mereka terhadap kinerja dan potensi perusahaan dalam memperoleh dana (Fridatien, 2024).
Menurut Jaya dalam Hasan & Meidiyustiani (2023) nilai perusahaan mencerminkan tingkat keberhasilan yang telah dicapai sejak awal berdirinya hingga periode saat ini, sekaligus menunjukkan sejauh mana kinerja keuangan perusahaan terealisasi. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi pandangan investor maupun calon investor terhadap prospek perusahaan.
Nilai perusahaan memiliki peranan penting bagi para pemegang saham karena berhubungan langsung dengan tingkat kesejahteraan mereka. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula kemakmuran yang diterima oleh pemegang saham (Nggonngi & Hwihanus, 2025). Oleh karena itu, perusahaan perlu memaksimalkan berbagai faktor, baik internal seperti kepemilikan aset dan struktur permodalan, maupun eksternal seperti potensi pasar dan perubahan tren untuk mendorong pertumbuhan nilai perusahaan (Laksono & Rahayu, 2021).
[bookmark: _Toc209165202]Ukuran Perusahaan
Menurut Alamsyah et al. (2023) ukuran perusahaan menggambarkan besaran dan kapasitas suatu perusahaan yang dapat dinilai berdasarkan total aset, total ekuitas, maupun tingkat penjualan yang dihasilkan. Secara sederhana, ukuran perusahaan juga mencerminkan keseluruhan kekayaan yang dimiliki, baik berupa aset lancar maupun aset tetap (Hasan & Meidiyustiani, 2023).
Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar total aset, maka semakin besar pula modal yang diinvestasikan (Fidiena & Nursiam, 2024). Selain itu, tingginya tingkat penjualan menunjukkan intensitas aktivitas operasional yang pada akhirnya mencerminkan tingkat perputaran uang dalam perusahaan.
Ukuran perusahaan sering dijadikan indikator dalam menilai stabilitas keuangan dan kapasitas operasional perusahaan. Semakin besar skala suatu perusahaan, semakin tinggi pula kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh keunggulan bersaing karena memiliki kekuatan modal yang lebih besar untuk menghadapi dinamika dan tekanan kompetisi di pasar (Daryatno, 2022). Hal ini menjadikan ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi persepsi investor dan kreditor.
[bookmark: _Toc209165203]Profitabilitas
Setiap perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh laba secara optimal (Vidyasari et al., 2021) dan kemampuan dalam mencapai tujuan tersebut tercermin melalui tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh sumber daya dan kemampuannya, baik yang berasal dari aktivitas penjualan, penggunaan aset maupun pemanfaatan modal (Putri et al., 2024). Dengan demikian, nilai profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan aset atau modal yang dimiliki perusahaan (Ludianingsih et al., 2022).
Profitabilitas tidak hanya berperan sebagai tolok ukur kinerja perusahaan, tetapi juga sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis, seperti ekspansi usaha, pembagian dividen dan restrukturisasi keuangan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi umumnya mampu menciptakan nilai lebih besar bagi pemegang saham dan meningkatkan kepercayaan pasar (I. A. P. E. Pratiwi et al., 2024).
[bookmark: _Toc209165204]Struktur Modal
Struktur modal adalah proporsi pembiayaan jangka panjang perusahaan yang berasal dari modal sendiri dan utang, yang mencerminkan kebijakan perusahaan dalam mengelola risiko dan pengembalian. Menurut Hidayah & Benarda (2024) struktur modal merupakan susunan pendanaan jangka panjang perusahaan yang bersifat permane terdiri dari ekuitas, utang, saham preferen dan saham biasa.
Dalam memperoleh sumber dana, perusahaan harus mempertimbangkan keseimbangan utang dan modalnya. Menurut Saichi & Kurnia (2025) struktur modal dikatakan optimal apabila komposisi pendanaan antara utang dan ekuitas mampu menyeimbangkan risiko serta pengembalian, sehingga biaya modal minimum dan nilai perusahaan maksimum dapat dicapai. Struktur modal menjadi hal yang krusial bagi perusahaan karena kualitasnya langsung memengaruhi kondisi keuangan perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada nilai perusahaan itu sendiri. 
Struktur modal yang sehat dapat menurunkan risiko kebangkrutan, meningkatkan profitabilitas dan memperkuat citra perusahaan di mata investor. Struktur modal yang dimiliki perusahaan harus sejalan dengan tujuan strategis jangka panjang. Ketidakseimbangan dalam komposisi pendanaan dapat menghambat strategi dan perkembangan usaha. Oleh karena itu, manajemen perlu menyesuaikan struktur modal sesuai dengan situasi operasional dan kondisi pasar (Tan, 2024).
[bookmark: _Toc209165205][bookmark: _Hlk198475544]Keputusan Investasi
Keputusan investasi merupakan langkah manajemen perusahaan untuk menyalurkan dana ke berbagai bentuk investasi, seperti pembelian aset yang diharapkan dapat menghasilkan keuntungan di masa depan. Tujuan dari keputusan investasi ialah memperoleh tingkat laba yang maksimal dengan mempertimbangkan risiko yang harus ditanggung (Husnafaza et al., 2023).
Keputusan investasi berkaitan dengan penentuan alokasi dana perusahaan, baik yang bersumber dari internal maupun eksternal, ke dalam berbagai aset produktif. Penggunaan dana tersebut untuk kegiatan investasi diharapkan dapat mendorong pertumbuhan perusahaan di masa mendatang. Pengelolaan keputusan investasi yang efektif akan meningkatkan keuntungan sehingga nilai perusahaan turut meningkat (Ismail & Wulandari, 2023). 
Perusahaan dengan tingkat keputusan investasi yang tinggi cenderung lebih mudah menarik perhatian investor, sehingga dapat meningkatkan minat beli saham perusahaan tersebut (Rajagukguk et al., 2025). Hal ini dikarenakan investor melihat keputusan investasi sebagai bentuk keyakinan manajemen terhadap prospek usaha. Ketika manajemen mengambil keputusan investasi yang dinilai potensial, maka pasar akan merespons positif dan hal ini berpotensi meningkatkan harga saham perusahaan. Oleh karena itu, transparansi informasi terkait investasi yang dilakukan juga menjadi penting agar investor dapat menilai risiko dan potensi pengembalian yang dimiliki perusahaan.
2.2 [bookmark: _Toc209165206]Penelitian Terdahulu
Banyak penelitian telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dirangkum dari beberapa jurnal terkait dengan penelitian mengenai nilai perusahaan:
[bookmark: _Toc211449153][bookmark: _Hlk211852707]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Yuniastri et al. (2021)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Profitabilitas, kebijakan dividen, keputusan investasi, struktur modal dan ukuran perusahaan
	Analisis regresi
	[bookmark: _Hlk210902769]Keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif, sedangkan profitabilitas berpengaruh tidak signifikan negatif, kebijakan dividen dan struktur modal berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	[bookmark: _Hlk211853713]No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	2.
	Laksono & Rahayu (2021)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Profitabilitas, keputusan investasi dan ukuran perusahaan
	Analisis regresi
	[bookmark: _Hlk210902797]Profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	3.
	Ludianingsih et al. (2022)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan keputusan investasi
	Analisis regresi
	[bookmark: _Hlk210902915]Profitabilitas, likuiditas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

	[bookmark: _Hlk210902931]4.
	Ristiani & Sudarsi (2022)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan struktur modal
	Analisis regresi
	Profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif, sedangkan likuiditas berpengaruh tidak signifikan negatif, struktur modal berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	[bookmark: _Hlk210902947]5.
	Muzayin & Trisnawati (2022)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Struktur modal, ukuran perusahaan, umur 
	Analisis regresi
	Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan positif, umur perusahaan berpengaruh signifikan negatif, 


[bookmark: _Hlk211853624]Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	perusahaan dan profitabilitas
	
	sedangkan struktur modal berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

	6.
	Gz & Lisiantara (2022)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan kebijakan dividen
	Analisis regresi
	Profitabilitas, struktur modal dan likuiditas berpengaruh signifikan negatif, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	7.
	Sari & Mahroji (2023)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan dan keputusan investasi
	Analisis regresi
	[bookmark: _Hlk211451252]Struktur modal berpengaruh signifikan positif, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif, sedangkan keputusan investasi berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	8.
	Yulisa & Wahyudi (2023)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Struktur modal, profitabilitas dan ukuran perusahaan
	Analisis regresi
	Profitabilitas berpengaruh signifikan positif sedangkan struktur modal berpengaruh tidak signifikan positif, ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	9.
	Damayanti & Retnani (2024)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Profitabilitas, struktur modal, dan keputusan investasi
	Analisis regresi
	Profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, struktur modal berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

	10.
	Ramadani et al. (2025)
	Dependen:
Nilai perusahaan
Independen:
Struktur modal, ukuran perusahaan dan keputusan investasi
	Analisis regresi
	Struktur modal dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.


Sumber: Review beberapa jurnal, 2025
2.3 [bookmark: _Toc209165207]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual disusun untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, keputusan investasi dan nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan Signaling Theory (Teori Sinyal) sebagai landasan teoritis yang menjelaskan bagaimana keputusan-keputusan keuangan dapat mencerminkan kondisi serta prospek perusahaan. 
Teori sinyal menjelaskan bahwa manajemen perusahaan dapat mengirimkan sinyal kepada investor melalui keputusan-keputusan keuangan yang diambil, seperti struktur modal, investasi dan tingkat profitabilitas. Sinyal tersebut bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi dan prospek perusahaan di masa depan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 
Seiring pesatnya perkembangan sektor teknologi, penyampaian sinyal oleh perusahaan memiliki arti penting mengingat industri ini bersifat dinamis dan inovatif. Oleh karena itu, kerangka konseptual ini dirancang untuk memetakan bagaimana ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi dapat berperan dalam memengaruhi nilai perusahaan, sesuai dengan prinsip-prinsip dalam teori sinyal. Adapun kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc211449761]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 [bookmark: _Toc209165208]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc209165209]Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, ukuran perusahaan dapat menjadi indikator kekuatan dan stabilitas operasional yang disampaikan kepada investor. Perusahaan dengan skala besar biasanya memiliki kondisi yang lebih stabil, sehingga mereka lebih mudah memperoleh pendanaan untuk kegiatan operasional. Stabilitas ini mendorong pihak penyedia dana untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal demi keuntungan perusahaan. Dana yang diperoleh kemudian dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung aktivitas fungsional perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan (Harija et al., 2023).
Perusahaan yang memiliki ukuran besar umumnya telah melalui tahap pertumbuhan yang stabil dan memiliki kemampuan untuk mengakses berbagai sumber pendanaan dengan lebih mudah, menurunkan risiko kebangkrutan dan meningkatkan kredibilitas di mata pihak eksternal. Ini menandakan bahwa semakin besar perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan tersebut untuk menciptakan nilai yang lebih besar bagi pemegang saham (Sonnya & Wardhani, 2025). 
Dalam sektor teknologi, perusahaan yang besar biasanya memiliki modal yang lebih kuat untuk melakukan riset dan pengembangan, akuisisi teknologi baru serta memperluas pangsa pasar. Ukuran perusahaan dalam sektor ini juga mencerminkan kemampuan bersaing di industri yang terus berkembang secara dinamis. Penelitian oleh Ristiani & Sudarsi (2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset atau skala yang lebih besar cenderung memperoleh penilaian lebih tinggi dari investor. 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Muzayin & Trisnawati (2022) yang juga menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, dimana perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi karena persepsi investor terhadap kestabilan dan potensi pertumbuhannya. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing dan nilai perusahaan di pasar. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.4.2 [bookmark: _Toc209165210]Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, profitabilitas perusahaan dianggap sebagai indikator utama kinerja keuangan yang dapat mengirimkan sinyal positif kepada investor. Profitabilitas adalah pencapaian utama bagi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, yang menjadi dasar bagi keberlangsungan kegiatan usaha dan pertumbuhan perusahaan di masa depan (Shafira & Sparta, 2024). 
Profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan karena laba yang diperoleh harus mampu menutupi biaya operasional, memenuhi kewajiban utang dan memberikan dividen kepada pemegang saham. Tingkat profitabilitas yang tinggi tidak hanya berfungsi untuk menarik minat investor, tetapi juga meningkatkan peluang keberlanjutan usaha (Pratiwi et al., 2023).  Perusahaan yang mampu mencatatkan laba tinggi akan lebih mudah menarik minat investor karena dianggap mampu memberikan imbal hasil yang baik (Iswara et al., 2024). 
Dalam sektor teknologi, profitabilitas menjadi sangat penting karena sektor ini seringkali membutuhkan investasi besar dalam riset dan pengembangan. Perusahaan teknologi yang mampu tetap mencetak laba di tengah tekanan kompetitif dan kebutuhan inovasi terus-menerus dianggap memiliki keunggulan strategis dan kestabilan jangka panjang, yang meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Penelitian oleh Laksono & Rahayu (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang menandakan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba mampu memperbesar penilaian pasar yang diberikan investor.
Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Yulisa & Wahyudi (2023) yang juga menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, laba yang tinggi dianggap merepresentasikan kinerja operasional yang efisien serta potensi pertumbuhan yang kuat, yang pada akhirnya memperkuat keyakinan investor terhadap keberlanjutan usaha perusahaan. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa profitabilitas adalah sinyal penting yang meningkatkan persepsi positif investor terhadap nilai suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.4.3 [bookmark: _Toc209165211]Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, struktur modal perusahaan memberikan informasi kepada investor mengenai strategi pendanaan yang digunakan. Struktur modal yang didominasi oleh utang dapat mengirimkan sinyal negatif karena dianggap meningkatkan risiko keuangan perusahaan, terutama jika tidak diimbangi dengan arus kas yang stabil. Semakin tinggi tingkat penggunaan utang, semakin besar pula risiko kebangkrutan yang ditanggung perusahaan sehingga dapat menurunkan nilai perusahaan secara keseluruhan (Bui et al., 2023).
Penggunaan utang yang berlebihan dalam struktur modal berpotensi menambah risiko gagal bayar (Bastomi, 2021). Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan investor dan dapat memengaruhi penilaian terhadap prospek masa depan perusahaan, yang akhirnya berdampak pada penurunan nilai perusahaan di pasar. Perusahaan teknologi memerlukan fleksibilitas keuangan yang tinggi untuk mendanai inovasi, pengembangan produk dan ekspansi pasar. 
Perusahaan dengan fleksibilitas keuangan yang baik cenderung menghindari penggunaan utang yang berlebihan (Fernanda & Sofian, 2024) karena ketergantungan pada utang dapat membatasi ruang gerak keuangan perusahaan dan meningkatkan risiko, terutama di sektor yang sangat kompetitif dan berubah cepat seperti teknologi. Penelitian oleh Gz & Lisiantara (2022) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, yang berarti bahwa peningkatan proporsi utang justru dapat menurunkan nilai pasar perusahaan. 
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Damayanti & Retnani (2024) yang juga menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, di mana penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat meningkatkan beban bunga dan risiko kebangkrutan sehingga menurunkan kepercayaan investor dan berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa strategi pendanaan yang terlalu berat pada utang bisa berdampak buruk terhadap persepsi investor dan kinerja jangka panjang. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Struktur modal berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.
2.4.4 [bookmark: _Toc209165212]Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, keputusan investasi merupakan bentuk komunikasi manajemen kepada investor bahwa perusahaan memiliki prospek jangka panjang dan komitmen untuk bertumbuh. Ketika perusahaan memutuskan untuk berinvestasi dalam proyek atau aset produktif, keputusan tersebut menjadi sinyal positif bahwa manajemen memiliki informasi lebih tentang potensi keuntungan dan keberlanjutan usaha yang belum diketahui pasar.
Pengeluaran dana perusahaan untuk kegiatan investasi dapat memberikan sinyal positif terhadap prospek pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang pada akhirnya tercermin melalui peningkatan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan (Bon & Hartoko, 2022). Apabila perusahaan mampu melakukan keputusan investasi secara tepat, maka hal tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan karena menunjukkan adanya peluang investasi yang menghasilkan surplus bagi perusahaan (Maharani & Kurnia, 2024).
Dalam sektor teknologi, keputusan investasi menjadi kunci dalam mendorong inovasi dan penciptaan nilai. Keberhasilan investasi pada teknologi baru atau produk inovatif dapat menempatkan perusahaan pada posisi dominan di pasar, sehingga meningkatkan ekspektasi pasar terhadap nilai perusahaan. Penelitian oleh Yuniastri et al. (2021) menunjukkan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang berarti bahwa semakin tepat perusahaan dalam menentukan alokasi dana untuk investasi produktif maka semakin tinggi pula nilai pasar perusahaan. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ludianingsih et al. (2022) yang juga menemukan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, di mana investasi yang diarahkan pada proyek-proyek yang menguntungkan dapat meningkatkan prospek pertumbuhan dan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan di masa depan. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa keputusan investasi yang cermat dan strategis merupakan salah satu kunci dalam meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.5 [bookmark: _Toc209165213]Model Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel dependen, yaitu nilai perusahaan dan variabel independen meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian, tinjauan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka model penelitian yang menjadi dasar perumusan hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc211449762]Gambar 2.2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc209165214]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc209165215]Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan dua kelompok variabel, yaitu variabel dependen dan independen. Nilai perusahaan ditetapkan sebagai variabel dependen, sementara ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi berfungsi sebagai variabel independen.
3.1.1 [bookmark: _Toc209165216]Nilai Perusahaan (Y)
Nilai perusahaan mencerminkan sejauh mana pasar memberikan penilaian terhadap keseluruhan kinerja perusahaan, serta mencerminkan tingkat kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan ke depan. Nilai ini merupakan hasil akumulasi dari berbagai keputusan dan aktivitas operasional perusahaan sejak didirikan. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV) yaitu rasio yang menunjukkan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku per saham. PBV dapat dirumuskan sebagai berikut:PBV =
Harga Per Lembar Saham
Nilai Buku Per Lembar Saham








[bookmark: _Hlk200581489]Harga per lembar saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan akhir tahun dari masing-masing perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Harga ini dianggap mewakili penilaian pasar terhadap perusahaan pada akhir periode pelaporan tahunan.
Nilai buku per lembar saham diperoleh dari laporan posisi keuangan tahunan (neraca) masing-masing perusahaan. Nilai buku dihitung dengan cara membagi total ekuitas perusahaan dengan jumlah saham beredar. Data diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan dan tersedia melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.
3.1.2 [bookmark: _Toc209165217]Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan merepresentasikan skala operasional dan kekuatan sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, umumnya semakin tinggi daya saing dan akses terhadap sumber pendanaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun. Ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:Size = Ln (Total Aset)








3.1.3 [bookmark: _Toc209165218]Profitabilitas (X2)
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang dikelola secara efisien. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar juga kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai dan menarik perhatian investor. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total aset. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset







3.1.4 [bookmark: _Toc209165219]Struktur Modal (X3)
Struktur modal adalah susunan pembiayaan perusahaan yang terdiri dari kombinasi antara utang dan ekuitas. Pemilihan struktur modal yang tepat akan berdampak pada stabilitas keuangan dan risiko perusahaan. Dalam penelitian ini, struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang menunjukkan proporsi antara total utang dan ekuitas perusahaan. DER dapat dirumuskan sebagai berikut:DER =
Total Utang
Total Ekuitas








3.1.5 [bookmark: _Toc209165220]Keputusan Investasi (X4)
Keputusan investasi mencerminkan ekspektasi manajemen dan investor terhadap pertumbuhan laba perusahaan di masa depan. Dalam penelitian ini, keputusan investasi diukur menggunakan Price Earnings Ratio (PER) yaitu rasio yang menggambarkan seberapa besar harga saham yang bersedia dibayar investor untuk setiap rupiah laba bersih perusahaan. PER dapat digunakan sebagai indikator optimisme pasar terhadap keputusan investasi yang diambil oleh perusahaan. PER dapat dirumuskan sebagai berikut:PER =
Harga Per Lembar Saham
Laba Per Lembar Saham








Harga per lembar saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan akhir tahun dari masing-masing perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Harga ini dianggap mewakili penilaian pasar terhadap perusahaan pada akhir periode pelaporan tahunan.
Laba per lembar saham diperoleh dari laporan laba rugi tahunan masing-masing perusahaan. EPS dihitung dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham beredar. Data diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan dan tersedia melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.
3.2 [bookmark: _Toc209165221]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc209165222]Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian, yang nantinya akan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2022 hingga 2024 merupakan populasi yang dipilih. Sebanyak 34 perusahaan sektor teknologi membentuk populasi keseluruhan penelitian ini.
3.2.2 [bookmark: _Toc209165223]Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik serupa dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini meliputi:
1. Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024.
2. Perusahaan sektor teknologi yang mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten selama tahun 2022-2024.
3. Perusahaan sektor teknologi yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2022-2024.
4. Perusahaan sektor teknologi yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang Rupiah (IDR) selama tahun 2022-2024.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan melalui teknik purposive sampling, proses penyaringan sampel dilakukan untuk memperoleh perusahaan sektor teknologi yang memenuhi persyaratan penelitian. Tahapan penyaringan sampel disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211449160]Tabel 3.1 Proses Penyaringan Sampel
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024.
	34

	2.
	Perusahaan sektor teknologi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten selama tahun 2022-2024.
	(3)

	3.
	Perusahaan sektor teknologi yang mengalami kerugian selama tahun 2022-2024.
	(18)

	4.
	Perusahaan sektor teknologi yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang Rupiah (IDR) selama tahun 2022-2024.
	(1)

	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel
	12

	Tahun pengamatan 2022-2024
	3

	Jumlah sampel (12 × 3 tahun)
	36


[bookmark: _Hlk211334312]Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
[bookmark: _Toc211449161]Hasil penyaringan sampel menunjukkan bahwa terdapat 12 perusahaan sektor teknologi yang sesuai dengan kriteria penelitian. Perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian disajikan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	ATIC
	Anabatic Technologies Tbk.

	2.
	MLPT
	Multipolar Technology Tbk.

	3.
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.

	4.
	GLVA
	Galva Technologies Tbk.

	5.
	WIFI
	Solusi Sinergi Digital Tbk.

	6.
	DCII
	DCI Indonesia Tbk.

	7.
	EDGE
	Indointernet Tbk.

	8.
	ZYRX
	Zyrexindo Mandiri Buana Tbk.

	9.
	UVCR
	Trimegah Karya Pratama Tbk.

	10.
	WGSH
	Wira Global Solusi Tbk.

	11.
	WIRG
	WIR ASIA Tbk.

	12.
	AXIO
	Tera Data Indonusa Tbk.


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
3.3 [bookmark: _Toc209165224]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Hlk200578469]Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, keputusan investasi, dan nilai perusahaan. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti, melainkan dikumpulkan dari dokumen dan arsip yang telah diterbitkan sebelumnya oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder diambil dari laporan keuangan perusahaan sektor teknologi yang dipublikasikan melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.
3.4 [bookmark: _Toc209165225]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data sekunder yang meliputi kegiatan mengumpulkan, mencatat dan mengelola data yang relevan dengan topik penelitian. Data diperoleh dari dokumen resmi yang dapat diakses dan diunduh melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Dokumen yang dimaksud berupa laporan keuangan perusahaan, khususnya perusahaan-perusahaan sektor teknologi yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
3.5 [bookmark: _Toc209165226]Metode Analisis Data
Analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda adalah dua teknik analisis data utama yang digunakan dalam studi ini. Versi 22.00 dari perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) digunakan untuk memproses data dan menerapkan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05).
3.5.1 [bookmark: _Toc209165227]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menyajikan gambaran umum yang bersifat menyeluruh mengenai data penelitian. Prosedur ini melibatkan penghitungan dan penguraian ukuran-ukuran statistik penting seperti rata-rata (mean), nilai terendah, nilai tertinggi, dan standar deviasi pada tiap variabel, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik serta sebaran data dalam penelitian.
3.5.1  Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Model persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + ε
Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan
α = Konstanta 
β₁, β₂, β₃, β₄ = Koefisien regresi masing-masing variabel
X₁ = Ukuran Perusahaan
X₂ = Profitabilitas
X₃ = Struktur Modal 
X₄ = Keputusan Investasi
ε = Error 
3.5.2 [bookmark: _Toc209165228]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi syarat sebagai data regresi yang baik. Beberapa pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dari model regresi tersebar secara normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang bersifat non-parametrik. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi asymptotic lebih besar dari 0,05. Jika terpenuhi, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya hubungan linier yang kuat antar variabel independen di dalam model. Adanya multikolinearitas dapat memengaruhi estimasi parameter regresi secara tidak akurat. Deteksi dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model dianggap bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians pada error atau residual antara satu observasi dengan observasi lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dinyatakan tidak terjadi apabila nilai signifikansi dari hasil uji lebih besar dari 0,05.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara residual pada satu periode dengan residual pada periode sebelumnya, yang sering terjadi pada data runtun waktu. Uji ini menggunakan statistik Durbin-Watson (DW). Model regresi dianggap bebas dari autokorelasi jika nilai DW berada di antara batas bawah dan batas atas (du < DW < 4 – du).
3.5.3 [bookmark: _Toc209165229]Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t
Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan. Hasil uji t akan menunjukkan apakah suatu variabel berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat berdasarkan nilai probabilitas signifikansi yang dibandingkan dengan tingkat signifikansi (α = 0,05).
2. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen dalam model secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan. Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.
3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R² berada di rentang 0 hingga 1, dengan nilai yang semakin tinggi menunjukkan proporsi kontribusi variabel bebas dalam menerangkan variabilitas nilai perusahaan yang semakin besar.
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